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ABSTRACT 

 

Advances in technology and information make print and electronic media deliver 
information to audiences effectively. Many politicians and officials use it as 
political communication to deliver information to the public. Political 
communication media that is often used Instagram, Facebook, Twitter, Vlog and 
news. Joko Widodo is the President of the Republic of Indonesia which is quite 
viral on social media. On this occasion the researchers will examine the vlog of 
President Joko Widodo which was uploaded to YouTube with a duration of 2 
minutes 27 seconds under the title #JKWVLOG luncheon with King Salman. News 
of King Salman's arrival in Indonesia was very public attention. Thus raising 
questions for researchers whether the vlog of President Joko Widodo's meeting with 
King Salman contained a hidden agenda ?. This study uses a critical paradigm with 
the method of semiotic theory analysis. Semiotics is the study of a sign. In the 
science of communication "sign" is an interaction of meaning conveyed to others 
through signs. Semiotics consists of 3 levels and 9 sub-types of analysis marks that 
are Representment consisting of Qualisign, Sinsign, Legisign. Objec consists of 
Icon, Index, Symbol. Interpretant consists of Rhema, Dicisign, Argument. Semiotic 
analysis will obtain deconstruction of the meaning of vlog. The conclusion of this 
study is that the vlog contains signs used to neutralize it on YouTube, a sign that 
the audience can easily receive the information presented, a sign of state 
communication, a sign of simplicity, cleanliness, adaptability, familiarity, modesty, 
love and closeness between President Joko Widodo and King Salman and with 
audience. So that on the deconstruction of meaning it is obtained that vlog has a 
hidden meaning to give a good image to President Joko Widodo so as to increase 
his electability in the eyes of Indonesian and international communities. 
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ABSTRAK 

 

Kemajuan teknologi dan informasi membuat media cetak dan elektronik 
mengantarkan informasi kepada khalayak secara efektif. Banyak politikus dan 
pejabat menggunakannya sebagai komunikasi politik untuk menghantarkan 
informasi kepada masyarakat luas. Media komunikasi politik yang sering 
digunakan Instagram, Facebook, twitter, Vlog dan pemberitaan. Joko Widodo 
merupakan Presiden Republik Indonesia yang cukup viral di media social. Pada 
kesempatan ini peneliti akan meneliti vlog Presiden Joko Widodo yang di upload 
ke YouTube berdurasi 2 menit 27 detik dengan judul #JKWVLOG Jamuan Makan 
Siang Bersama Raja Salman. Berita mengenai kedatangan Raja Salman ke 
Indonesia sangat menyita perhatian publik. Sehingga menimbulkan pertanyaan bagi 
peneliti apakah vlog pertemuan Presiden Joko Widodo bersama Raja Salman 
mengandung agenda tersembunyi?.  Penelitian ini menggunakan paradigma kritis 
dengan metode analisis teori semiotika. Semiotika adalah ilmu yang mempelajari 
tentang suatu tanda. Dalam ilmu komunikasi ”tanda” merupakan sebuah interaksi 
makna yang disampaikan kepada orang lain melalui tanda-tanda. Semiotika terdiri 
dari 3 tingkatan dan 9 sub-tipe tanda analisis yaitu Representment yang terdiri dari 
Qualisign, Sinsign, Legisign. Objec terdiri dari Icon, Index, Symbol.  Interpretant 
terdiri dari Rhema, Dicisign, Argument. Analisis semiotika akan memperolah 
dekonstruksi makna dari vlog. Kesimpulan penelitian ini bahwa vlog berisi tanda 
yang digunakan untuk meviralkannya di YouTube, tanda agar audiens mudah 
menerima informasi yang disajiakan, tanda komunikasi kenegaraan, tanda 
kesederhanaan, kebersihan, mudah beradaptasi, keakraban, bersahaja, kesukaan 
dan kedekatan Presiden Joko Widodo dengan Raja Salman maupun dengan 
audiens. Sehingga pada dekonstruksi makna diperolah bahwa vlog memiliki makna 
tersembunyi untuk memberikan citra baik kapada Presiden Joko Widodo sehingga 
meningkatkan elektabilitasnya dimata masyatakat indonesia maupun kanca 
internasional. 
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